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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa terhadap IPA dengan penerapan model Problem Based
Learning (PBL). Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus dan
melibatkan 22 siswa di salah satu SMP di Kabupaten Bandung Barat.
Instrumen yang digunakan adalah angket minat sains dengan 5
indikator, masing-masing terdiri dari 4 pertanyaan. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif dengan membandingkan hasil
motivasi siswa antara siklus 1 dan siklus 2. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan minat siswa terhadap IPA dari 68,41%
pada pra-siklus, menjadi 71,53% pada siklus 1, dan 71,76% pada
siklus 2. Selain itu, hasil belajar juga meningkat dengan rata-rata kelas
dari 69,64 pada siklus 1 menjadi 76,40 pada siklus 2.

Kata Kunci: Minat Pembelajaran IPA, Problem Based learning, Ekologi
dan Keanekaragaman Hayati

Abstract. This research aims to increase students' interest and
learning outcomes in science by implementing the Problem Based
Learning (PBL) model. This classroom action research consisted of 2
cycles and involved 22 students at one of the junior high schools in
West Bandung Regency. The instrument used was a science interest
questionnaire with 5 indicators, each consisting of 4 questions. Data
analysis used descriptive analysis by comparing the results of student
motivation between cycle 1 and cycle 2. The results showed an
increase in student interest in science from 68.41% in the pre-cycle,
to 71.53% in cycle 1, and 71.76% in the cycle 2. In addition, learning
outcomes also increased with the class average from 69.64 in cycle 1
to 76.40 in cycle 2.

Keywords: Interest in Science Learning, Problem Based Learning,
Ecology and Biodiversity,
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PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia secara
menyeluruh. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar agar dalam proses pembelajarannya peserta didik dapat mengembangkan
potensinya sehingga dapat mencapai kebahagiaan. Berbagai Upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan Indonesia, salah satunya dengan memperbaharui
kurikulum. Salah satunya perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum Merdeka. Kurikulum
merdeka merupakan kurikulum intrakurikuler yang mana memiliki konten pembelajaran
yang lebih beragam (Ansari et al., 2022). Pengoptimalan pemberian konten kepada
peserta didik dilakukan dengan memberikan waktu kepada peserta didik untuk menggali
pengetahuan dan membangun kompetensi pada dirinya masing-masing (Efendi et al.,
2023). Selain itu tujuan perubahan kurikulum, terdapat perbaikan terhadap peningkatan
kualitas guru dan mengoptimalkan kualitas pembelajaran seperti pemutakhiran
pendekatan, model, metode, dan media (Jothy et al., 2024)

Strategi pembelajaran harus dirancang dengan baik terlebih dalam pembelajaran IPA.
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan salah satu mata pelajaran tingkat SMP dengan
pembelajaran kontekstual yang dapat memberikan pengalaman belajar langsung kepada
siswa, dan mengarahkan siswa untuk memiliki konsep-konsep dasar IPA dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Sutarto et al., 2021). Maka, guru harus
menyusun proses pembelajaran yang menyenangkan dan menarik sehingga dapat
meningkatkan minat peserta didik untuk mempelajari konsep-konsep IPA. Minat belajar
sangatlah berpengaruh terhadap ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran salah
satunya materi IPA dengan adanya minat terhadap IPA siswa memiliki semangat dan
keinginan untuk menguasai materi pelajaran. Minat peserta didik dalam pembelajaran IPA
dapat dipengaruhi oleh model, metode atau teknik pengajaran yang digunakan oleh guru
(Ho & Devi, 2020).

Berdasarkan Observasi yang dilakukan peneliti disalah satu sekolah di kab. Bandung
barat bahwasannya minat siswa terhadap pelajaran IPA sangatlah rendah, mereka lebih
menyukai pelajaran lainnya. Siswa menganggap pelajaran IPA termasuk materi yang sulit
dan terlalu konseptual dan materinya terpaku pada buku. Karena kurangnya minat
terhadap IPA membuat mereka kurang aktif dan cenderung pasif dalam proses
pembelajaran IPA. Tidak hanya itu hasil belajar siswa pun cenderung rendah. Padahal,
minat sangat penting dalam belajar karena salah satu faktor psikologi dan mempengaruhi
siswa dalam belajar, dengan adanya minat belajar akan berimplikasi pada proses dan hasil
belajarnya (Korompot et al., 2020). Minat siswa terhadap pembelajaran IPA kurang maka
akan berpengaruh terhadap penguasaan konsep IPA yang dimiliki oleh siswa (Fadlilah,
2019). Minat sangat berpengaruh dalam belajar karena jika materi pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai maka siswa tidak akan tertarik untuk melakukan pembelajaran
dengan baik (Ubaidillah, 2019). Terdapat penelitian sebelumnya bahwa minat belajar
mempengaruhi hasil belajar IPA yang dilakukan oleh (Ernawati et al., 2022).

Dalam permasalahan tersebut, guru harus membuat rancangan pembelajaran yang
meningkatkan minat siswa terhadap pelajar IPA agar hasil belajar siswa dapat meningkat.
Guru perlu merancang proses pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dan
kreatif serta didasarkan pada permasalahan yang ditemukan di kehidupan sehari-hari
siswa. Terlebih lagi dalam pelajaran IPA materi ekologi dan keanekaragaman hayati.
Materi ini mengandung permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya sehari-hari.
materi ekologi dan keanekaragaman hayati membahas tentang makhluk hidup dan
lingkungannya serta siklus kehidupan. Topik ini menyajikan fakta-fakta, proses atau
peristiwa yang membantu mengkonkritkan fenomena yang tidak terjangkau dari segi
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waktu dan lokasi, sehingga tidak mudah dipelajari. Sehingga perlukan perhatian yang
sangat besar dari siswa untuk memiliki minat dalam pembelajaran (Lestari, 2023).

PBL sebagai strategi pedagogi menarik bagi banyak pendidik karena menawarkan
kerangka pembelajaran yang mendukung pembelajaran aktif dan kelompok didasarkan
pada keyakinan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa membangun dan
bersama-sama membangun ide melalui interaksi sosial dan pembelajaran mandiri (Yew &
Goh, 2016). Model problem based learning idasarkan pada permasalahan nyata yang ada
di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehingga, dapat mengkonstruksi pengetahuanya
(Samadun & Dwikoranto, 2022). Pembelajaran dengan model Problem based learning bisa
memngembangkan untuk menganalisasis situasi, menerapkan pengetahuan, mengenali
fakta, membuktikan serta menarik kesimpulan siswa dalam proses pembelajaran yang
dilakukan, belajar lebih menyenangkan menjadikan siswa dapat meningkatkan hasil
belajar (Ananda et al., 2023).

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Yarmi (2019) bahwa Model Problem based
learning dapat meningkatkan hasil belajar dari rata rata sebelum tindakan 70,5
meninngkat menjadi 72,25 pada siklus pertama dan meningkat menjadi 81,81 pada siklus
kedua. Didukung oleh penelitian oleh Sutrisna dan sasmita 2022 menghasilkan bahwa
kelas kontrol yang menggunakan tidak menggunakan model problem based learning
ketuntasanya hanya 55,88% sedangkan kelas yang menggunakan model problem based
learning 79,41.

Maka, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul penerapan “Penerapan
Model Problem based Learning dalam Meningkatkan Minat Terhadap Materi Ekosistem dan
Keanekaragaman Hayati di Sekolah Menengah Pertama”. Secara khusus penelitian ini
mengimplementasikan model problem based learning pada materi keanekaragaman
hayati untuk melihat peningkatan minat pada siswa pada proses pembelajaran
berlangsung karena belum ditemukan penelitian sebelumnya yg menggunakan penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan minat siswa dg menggunakan PBL. Metode yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah dengan memberikan angket minat terhadap
IPA.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh

kemmis dan Taggart . Penelitian ini terdiri dari 2 Siklus, Setiap Siklus terdiri dari 4 langkah yaitu
1. Perencanaan: Pada tahap ini peneliti menyiapkan modul ajar, bahan ajar pada materi Ekosistem

dan keanekaragaman hayati dan instrumen penelitian minat dan hasil belajar
2. Pelaksanaan: Pada tahapan ini melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran problem based learning dengan sintaks Arends pada materi ekosistem dan
keanekaragam hayati untuk siklus 1 dan siklus 2
Pengamatan: Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru
4. Refleksi: Pada tahapan ini guru dan peneliti mendiskusikan tindakan yang telah dilakukan hal-hal

apa saja yang perlu untuk diperbaiki pada pembelajaran selanjutnya, agar pembelajaran sesuai

dengan yang diharapkan (Hu, 2022).

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan berikut gambar 1 tahapan siklus 1 dan siklus 2
yang dilakukan:

W
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Gambar 1. Tahapan Siklus 1 dan Siklus 2
Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP di Kab. Bandung Barat pada tahun ajaran 2023/2024
yaitu pada bulan maret 2024. Populasi penelitian dilakukan pada kelas VII. Sampel dalam penelitian
berjumlah 22 orang peserta didik yang terdiri dari 8 laki-laki dan 14 perempuan. Usia peserta didik
berkisar antara 12-13 tahun. Sebaran berdasarkan jenis kelamin, jumlah peserta didik dan persentasenya
dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Sebaran peserta didik

Jenis kelamin Jumlah Siswa Persentase
Laki-laki 8 36,37%
Perempuan 14 63,63%
Total 22 100%

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah penyebaran angket minat terhadap materi
sains. Selain data minat belajar IPA, hasil belajar juga dilihat untuk membandingkan antara siklus 1
dan siklus 2. Instrumen yang digunakan yaitu angket minat sains yang terdiri dari 5 indikator yaitu:
Dorongan keluarga, sikap teman sebaya terhadap IPA, pengaruh guru, pengalaman belajar informal,
pengalaman kelas IPA yang dikembangkang oleh Lamd et al., 2011. Masing masing indikator terdapat
4 pertanyaan sehingga total terdiri dari 20 pertanyaan. Angket minat terhadap IPA menggunakan skala
likert (1 = Sangat Tidak setuju 2 = Tidak Setuju 3 = Setuju 4= sangat setuju).

Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis deskriptif. Hasil angket akan dianalisis
dengan menghitung persentase minat terhadap IPA berdasarkan indikator minat terhadap IPA
kemudian hasil persentase minat terhadap IPA beserta hasil belajar pada siklus 1 dan siklus 2
dibandingkan. Cara menghitung Persentasenya seperti pada persamaan 1

umlah yang didapatkan
Persentase = / Yang P X 100%

Jumlah Maksimal
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Tabel 2. Kategori Kriteria Minat

Rentang Persentase Minat terhadap IPA (%) Kategori
80 <Pm <100 Sangat
Tinggi
60 <Pm <80 Tinggi
40 <Pm <60 Cukup
20 <Pm <40 Rendah
Pm <20 Sangat
Rendah

Untuk hasil belajar dibandingkan antara siklus 1 dan siklus 2 dengan mengambil data nilai hasil
belajar setelah melakukan pembelajaran dengan problem based learning. Pembelajaran dinyatakan
tuntas apabila memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil minat terhadap IPA yang digunakan dalam penelitian adalah data minat
terhadap IPA yang diperoleh dari hasil penyebaran angket minat terhadap IPA yang terdiri
dari 5 indikator dengan keseluruhan 20 pernyataan yang dilakukan pada pra siklus, Siklus
1, Siklus 2 dengan model pembelajaran problem based learning. Data yang di dapatkan
dari penelitian di SMP di kab. Bandung Barat, Pra siklus sebelum penerapan model
pembelajaran problem based learning mendapatkan 68,41%, setelah penerapan model
problem based learning pada siklus 1 mendapatkan hasil 71,53 dan pada siklus 2 71,76%.
Berikut grafik minat terhadap IPA yang terdapat pada Gambar 2

100
90

80
68,41 71,53 71,76

70
60
50
40
30
20
10

0

Persentase Minat Terhadap IPA
(%)

Pra Siklus Siklus 1 Category 3

Gambar 2. Data Minat terhadap IPA

Minat terhadap IPA pada Pra-Siklus, Siklus 1, Siklus 2 mengalami peningkatan seperti
yang terlihat pada gambar 2. Minta Terhadap IPA siswa kelas VII yang berjumlah 22 orang
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pada pra siklus sebelum menggunakan model pembelajaran problem based learning
68.41% dan pada siklus 1 setelah menggunakan model problem based learning meningkat
menjadi 71.53% adanya pengaruh model pembelajaran problem based learning pada
minat terhadap IPA siswa, pada siklus 2 meningkat tetapi tidak terlalu signifikan hanya
0,23%, karena materi masih dalam topik yang sama ekosistem dan keanekaragaman
hayati hanya berbeda sub topik pada siklus 1 sub topik Interaksi makhluk hidup dan
lingkunganya dan sub topik siklus 2 aliran energi.

Minat terhadap IPA pada materi ekosistem dan keanekaragaman hayati dianalisis
dengan menghitung persentase berdasarkan indikator menggunakan persamaan 1.
Berdasarkan Data Minat terhadap IPA siswa yang diperoleh persentase setiap indikator
setiap siklus dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Minat terhadap IPA setiap Indikator

Apek penilaian Pra Kategor Siklus Katego Siklus Katego
Siklus i 1 ri 2 ri

Dorongan 69.03% Tinggi 71.02 Tinggi 72.73 Tinggi

keluarga % %

Sikap teman 60.51%  Tinggi 64.49 Tinggi 65.34 Tinggi

sebaya terhadap % %

IPA

Pengaruh Guru 80.11% Sangat 84.94 Sangat 82.95 Sangat
Tinggi % Tinggi % Tinggi

Pengalaman 67.61%  Tinggi 71.02 Tinggi 70.74 Tinggi

Belajar Informal % %

Pengalaman Kelas 64.77% Tinggi 66.19 Tinggi 67.05 Tinggi

IPA % %

Total 68.41% Tinggi 71.53 Tinggi 71.76  Tinggi

% %

Berdasarkan hasil analisis pada table 3 terlihat bahwa minat terhadap IPA mengalami
peningkatan dari sebelumnya tidak menggunakan model problem based (pra siklus)
68,41% menjadi 71.53% setelah menggunakan model problem based learning. Walaupun
siklus 1 dan siklus 2 tidak meningkat secara signifikan tetapi terdapat peningkatan sebesar
0.23% dari siklus 1 ke siklus 2.

Setiap indikator pada pra siklus ke siklus 1 mengalami peningkatan dari “dorongan
keluarga” terhadap materi IPA, hanya 1,99%. Siklus 1 ke siklus 2 pun meningkat 1,71%,
pada ketiganya masih masuk dalam kategori tinggi. Lalu pada indikator “sikap teman
sebaya”meningkat cukup tinggi 3,98% dari pra siklus 60,51%menjadi 64.49% pada siklus
1 dan meningkat lagi 0.85% pada siklus 2 menjadi 65,34%. Selanjutnya pada indikator
“pengaruh guru” peningkatannya paling tinggi dari pada peningkatan indikator lain yaitu
sebesar 4,83% dari pra siklus 80,11% menjadi 84,94% pada siklus 1 tetapi mengalami
penurunan pada siklus 2 yaitu 1,99% walaupun begitu indikator ini masuk kategori sangat

47



VEKTOR: Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 05, No. 02, him. 42-54, 2024

tinggi dalam mempengaruhi minat siswa terhadap IPA. Lalu pada indikator “pengalaman
belajar informal” juga mengalami peningkatan sebesar 3,41 dari pra siklus sebesar
67,61% menjadi 71,02% tetapi indikator ini pun mengalami penurunan sebesar 0,28%
walaupun mengalami penurunan tetapi penurunan tidak terlalu signifikan dan masih
masuk dalam kategori Tinggi. Indikator yang terakhir yaitu “pengalaman kelas IPA” dari
pra siklus ke siklus 1 mengalami kenaikan sebesar 1,42 % dari 64,77% pada pra siklus
menjadi 66,19% pada siklus 1 dan mengalami kenaikan 0,86% pada siklus 2 tetapi tetap
dalam kategori Tinggi.

Tidak hanya data berupa angket minat terhadap IPA pengambilan data hasil belajar
pun dilakukan. Walaupun dalam data angket peningkatan siklus 1 dan siklus 2 hanya
sedikit peningkatannya tetapi dalam hasil belajar peningkatannya cukup tinggi, dapat
dilihat pada gambar 3 rata-rata hasil belajar dan Tabel 4 Informasi hasil belajar.

100

90
76,4
80 69,64
70

60
50
40
30
20
10

Rata-rata nilai

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 3. Rata-rata Hasil belajar
Tabel 4. Informasi Hasil Belajar
Informasi Siklus 1 Siklus 2

Jumlah siswa mencapai KKM 7 14

Nilai terendah 33 100

Nilai tertinggi 53 93

Terlihat pada data bahwa siklus satu banyak dari siswa yang tidak mencapai KKM,
hanya 7 orang yang berhasil mencapai KKM. Rata-rata nilai pada siklus 1 pun di bawah
KKM vyairu 69.64 dan nilai terendahnya 33 walaupun ada yang mendapat nilai sempurna
tetapi keseluruhan kelas tidak mencapai target KKM. Penerapan siklus 2 pada model
problem based learning mengalami kenaikan yaitu sebanyak 14 siswa mencapai nilai KKM
dan rata-rata kelas pun memenuhi KKM yaitu 76,4 yang telah ditentukan oleh sekolah.
Walaupun nilai tertinggi tidak sempurna hanya 93 tetapi rata-rata dan siswa yang
memenuhi KKM meningkat dan nilai terendah pun 53 tidak seperti siklus 1. Terjadi
peningkatan yang cukup signifikan terhadap pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2 dari rata-
rata kelas pun terlihat peningkatan dan yang memenuhi ketuntasannya pun dapat terlihat
sebanyak 100% meningkat dari yang hanya 7 orang menjadi 14 orang yang meningkat
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walaupun belum semua tetapi model problem based learning dapat meningkatkan hasil
belajar pada hasil penelitian ini.

Hasil belajar yang didapatkan pada siklus 1 dan siklus 2 memiliki proporsi soal yang
sama, soal yang diberikan pada siklus 1 dan siklus 2 berjumlah 15 soal dengan kriteria
C1 3 soal, C2 3 soal, C3 3 soal, C4 3 soal, dan C5 5 soal. Berikut analisis data soal yang
diberikan pada saat siklus 1 dan siklus 2 terdapat pada Gambar 5.

100
87,87 92,42
90
75,75

80,3

3(0) - 67 71,21 69,69
60 50
50
40
30
20
10

0

(ox} Cc2 Cc3 ca c5

M Siklus 1 m Siklus 2

83,33

Persentase analisis soal (%)

Gambar 5. Rata-rata Hasil belajar

Berdasarkan Tabel 5 C1, C2, C3, C5 mengalami kenaikan yang cukup besar dari siklus
1 ke siklus 2 dan penurunan pada C4. Pada siklus 1 soal yang kriteria C1 hanya 65% yang
benar dari seluruh soal dan seluruh siswa yang menjawab tetapi meningkat pada siklus 2
menjadi 87,87% peningkatannya cukup besar sekitar 22,87%. Lalu C2 kenaikannya lebih
tinggi dibandingkan C1 yaitu 25,42% dari siklus 1 hanya 67% menjadi 92,42% pada siklus
2. Selanjutnya, ada C3 yang meningkat sebesar 9,09% dari siklus 1 sebesar 71,21%
menjadi 80,30%. Tetapi pada C4 mengalami penurunan sekitar 19,69% dari 71,21% pada
siklus 1 turun menjadi 50% pada siklus 2. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
turunya kemampuan C4 pada siswa. Terakhir pada C5 mengalami kenaikan sebesar
7,85% dari 75,75 pada siklus 1 meningkat pada siklus 2 yaitu 83,33%.

Dari data ini terlihat penurunan pada proses menganalisis siswa pada materi aliran
energi kurang, hal ini dikarenakan mereka masih bingung dalam menelaah gambar atau
proses aliran energi pada jaring-jaring makanan. Dibutuhkan Latihan yang cukup banyak
untuk membantu siswa dalam menganalisis suatu masalah dalam jaring-jaring makanan.
Walaupun dalam proses menganalisis C4 siswa mengalami penurunan tetapi dalam
memahami, mengaplikasikan memecahkan masalah C1, C2, C3 dan C5 mereka
mengalami kenaikan yang cukup baik mereka mampu memberikan solusi yang baik
terhadap soal permasalahan yang terdapat pada C5 dan pengaplikasian pada C3,
kemampuan memahami pun meningkat.

Tahap penelitian dimulai dari pra siklus dilakukannya observasi untuk menemukan
masalah, serta pengambilan data minat terhadap IPA sebelum memulai pembelajaran
menggunakan problem based learning. Masalah yang didapatkan dari observasi pra siklus
kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran.
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Tahapan penelitian yang dilakukan pada siklus 1 diawali dengan Langkah perencanaan
yaitu penelitian mengidentifikasi dan merumuskan masalah, serta menyusun modul ajar
yang digunakan beserta bahan, sumber dan media ajar materi interaksi makhluk hidup
dan lingkunganya. Selanjutnya, tahap implementasi, pada tahap ini peneliti mulai
menerapkan model pembelajaran problem based learning pada materi ekosistem dan
keanekaragaman hayati dengan berdasarkan modul ajar yang telah dirancang pada tahap
perencanaan. Tahap ini siswa menyelesaikan masalah dengan kegiatan literasi secara
berkelompok sesuai secara heterogen. Tahap pelaksanaan ini menggunakan sintak
Problem based learning yang terdiri dari 5 tahapan vyaitu orientasi masalah,
pengorganisasian siswa, membimbing penyelidikan kelompok, mengembangkan dan
menyajikan solusi, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Rahmadani, 2019).

1) Pada tahapan orientasi masalah, masalah yang diberikan pada siklus 1 adalah yang
berkaitan dengan interaksi makhluk hidup dengan Ilingkungannya. 2) tahap
pengorganisasian siswa, peneliti membagi siswa menjadi beberapa. 3) Tahap investigasi
kelompok, peneliti (guru) membimbing dan mengawasi siswa dalam melakukan proses
literasi dan diskusi terhadap permasalah yang harus diselesaikan pada setiap kelompok.
4) Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil pekerjaannya, siswa menyajikan hasil
solusi pada lembar kerja dan didiskusikan di dalam kelas dengan berdiskusi antar
kelompok peneliti (guru) memandu diskusi pada saat diskusi antar kelompok. 5) Tahap
terakhir menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, peneliti (guru)
memberikan tes formatif berupa beberapa soal untuk mengukur hasil belajar yang telah
dilakukan dan untuk melakukan umpan balik.

Tahapan pada penelitian selanjutnya yaitu observasi, observasi yang dilakukan untuk
menilai sikap (afektif) dan psikomotor siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dengan model problem based learning. Observasi dilakukan untuk melihat keantusiasan
siswa dalam belajar dengan menggunakan metode problem based learning.

Tahapan terakhir yang dilakukan yaitu refleksi diri Bersama siswa, kemudian mereview
Kembali apa saja kekurangan dan kelebihan selama pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model Problem based learning. Berdasarkan hasil refleksi, kekurangan nya
pada saat proses pembelajaran siklus 1 beberapa siswa tidak memiliki hp sehingga dalam
pengerjaan LKPD. Manajemen waktu yang masih kurang dan pengelolaan kelas.

Tahapan penelitian siklus 2 hampir sama dengan siklus 1 hanya materinya saja yang
berbeda, pada siklus 2 materinya aliran energi serta memperbaiki kekurangan yang
terdapat di siklus 1.

Hasil dari penelitian dari pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 mengalami kenaikan minat
terhadap IPA walaupun meningkat tidak terlalu signifikan. Tetapi peningkatan pra siklus
dengan siklus 1 cukup besar yaitu sebesar 3,12%. Peningkatan antara siklus 1 dan siklus
2 hanya meningkat sebesar 0,23%. Peningkatan yang sedikit disebabkan beberapa siswa
yang kurang serius dalam menjawab angket minat terhadap IPA yang diberikan oleh
peneliti (guru). Selain itu penerapan model problem based learning masih belum bisa
diterapkan secara maksimal, disebabkan oleh kurangnya penguasaan kelas oleh peneliti
(guru), keterbatasan waktu dalam setiap pertemuan dan masih banyak siswa yang masih
kurang dalam kemampuan berpikir kritis dan rendahnya tingkat literasi siswa. Sehingga
terkadang waktu pembelajaran lebih banyak dihabiskan untuk proses penjelasan yang
dilakukan guru ketika siswa belum memahaminya.
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Namun berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran terlihat bahwa minat
terhadap IPA mengalami peningkatan yang cukup ketika diterapkan model problem based
learning karena masalah diambil dari kehidupan dan budaya yang dialami oleh siswa pada
setiap siklusnya. Hal ini terlihat dari semakin meningkatnya keaktifan seluruh siswa ketika
mengikuti pembelajaran, selain itu juga terlihat ketika hampir semua siswa selalu
bertanya kepada guru jika kurang memahami apa yang sedang dipelajari. Terakhir, minat
terhadap IPA dan hasil belajar siswa nampaknya semakin meningkat setiap siklusnya
karena hasil belajar pun meningkat. Terdapat penelitian oleh Ernawati et al., 2022
terhadap minat dan hasil belajar terhadap uji T yaitu nilai sig. (2-tailed < 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan minat belajar dan hasil belajar dan uji regresi minat
belajar dan belajar siswa hasil belajar siswa hasil sig (2-tailed) < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara minat belajar siswa terhadap hasil belajar.

Penelitian sebelumnya oleh (Subaktiyo & Sakti, 2023) Pengaruh Model Problem Based
Learning (PBL) dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA memiliki implikasi yang
berarti terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, hasil pengujian hipotesis
dengan teknik analisis data Paired Sample T- diperoleh nilai signifikansi 0,000, dimana
0,000 < 0,05 menunjukkan Ha diterima pembelajaran siswa di kelas dengan model PBL
mempengaruhi minat belajar siswa pada pembelajaran siswa. Salah satu faktornya
penerapan Model PBL dapat menciptakan atmosfer pembelajaran yang kolaboratif dan
interaktif (Novanto et al, 2022).

Model problem based learning memberdayakan meningkatkan berpikir kritis,
kemampuan Kerjasama. Proses ini meningkatkan pengetahuan siswa, meningkatkan
kapasitas belajar dalam tim sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuan
pemahaman mereka (Boye & Agyei, 2023). Tujuan model problem based learning
menumbuhkan kemampuan siswa agar aktif belajar, menganalisis penyelesaian masalah
dengan kerja tim (Uziak & Kommula, 2022) Kelebihan model Pembelajaran Berbasis
Masalah adalah siswa belajar secara aktif dan mandiri dengan penyajian materi yang
terpadu dan relevan dengan kenyataan sebenarnya, yang sering disebut dengan student
center (Hidayat & Hamdi, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan minat siswa terhadap
IPA sekaligus hasil belajar materi ekologi dan keanekaragaman hayati Kelas VII SMP. Pra
siklus sebelum penerapan model pembelajaran problem based learning mendapatkan
68,41%, setelah penerapan model problem based learning pada siklus 1 mendapatkan
hasil 71,53 dan pada siklus 2 71,76%. Terlihat juga pada hasil belajar pada siklus 1 ke
siklus 2 mengalami kenaikan rata-rata kelas dari 69,64 ke 76,40.

Saran dalam penelitian ini antara lain guru memberikan kebebasan kepada siswa
untuk memilih sumber belajarnya sehingga siswa disarankan untuk rajin membaca
sumber belajar yang telah dipilihnya untuk dapat memecahkan permasalahan yang
diberikan selama proses pembelajaran dan menambah wawasan pula. Selain itu, guru
disarankan untuk selalu menyediakan wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensi
yang dimilikinya, seperti kemampuan presentasi, kemampuan berpikir kritis, dan
kemampuan kreatif, serta menggunakan berbagai macam inovasi pembelajaran untuk
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menciptakan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan menyenangkan yang
menimbulkan rasa ingin tahu siswa. merasa senang dan termotivasi dalam belajar.
Kemudian bagi sekolah, disarankan untuk selalu memberikan kebijakan yang mengarah
pada peningkatan sumber belajar dan peningkatan sumber daya manusia warga sekolah
Terakhir bagi peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel yang lebih kompleks agar permasalahan dalam dunia pendidikan dapat
diminimalisir.
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